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RINGKASAN

Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dan terus-menerus mengakibatkan
kerusakan dan menurunnya kesuburan tanah. Bahan organic seperti kompos dan
biochar telah terbukti dapat memperbaiki tanah baik secara kimia, fisika, maupun
biologi. Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam penggunaan kompos
adalah dosis yang sangat besar mencapai 30 ton/ha atau 100 kali dosis pupuk
kimia. Hal ini terjadi karena kandungan nutrisi dalam kompos tergolong rendah.
Oleh karena itu kompos perlu diperkaya dengan pupuk kimia. Selain itu, efektivitas
penggunaan kompos dapat ditingkatkan dengan menambahkan biochar yang
diyakini mampu membenahi tanah yang rusak. Kombinasi kompos-biochar-pupuk
kimia diharapkan mampu menghasilkan suatu ramuan pupuk yang baik bagi tanah
dan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
biochar dan pupuk NPK terhadap karakteristik pelet kompos yang dihasilkan.

Penelitian dilakukan di Lab. Rekayasa Sumberdaya Air dan Lahan, Jurusan
Teknik Pertanian, Universitas Lampung. Kompos diperoleh dari Bank Sampah di
Kemiling. Biochar dibuat dari limbah kelapa sawit dan dihaluskan hingga lolos
ayakan 30 mesh. Dosis penambahan biochar adalah 0%, 11,5%, dan 23%.
Sedangkan dosis penambahan pupuk NPK adalah 0%, 4%, dan 8%. Semua bahan
dicampur rata dan diperam selama satu minggu. Pembuatan pelet dilakukan
menggunakan mesin penggiling daging dengan ukuran diameter output 5 mm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kompos pelet memiliki
karakteristik: nilai pH antara 6,8-9 (rata-rata 7,77), massa jenis partikel 880,2 hingga
1464,6 kg/m? (rata-rata 1091,2 kg/m?), kekuatan getar 76%-98% (rata-rata 92,7%),
kekuatan banting 98,2%-99,7% (rata-rata 99,1%), waktu kelarutan 32-172 jam
(rata-rata 88,7 jam), higroskopisitas 6,44-11,34% (rata-rata 8,59%), kekuatan tekan
0,72-1,39 MN/m? (rata-rata 0,993 MN/m?). Selama pembuatan pellet terjadi
kehilangan unsur N hingga 34,4-38,5% dari nilai yang diperhitungkan.

Kata kunci: pelet, biochar, kompos, kesuburan tanah, kelarutan



. PENDAHULUAN

3.1. Latar Belakang dan Permasalahan

Biochar merupakan bahan padat produk pirolisis pada suhu rendah. Biochar
memiliki nilai kalori yang tinggi mendekati nilai kalori batubara sehingga banyak
digunakan sebagai bahan bakar. Biochar juga memiliki luas permukaan spesifik
yang tinggi sehingga efektif sebagai bahan absorben. Selain itu, biochar memiliki
karakteristik agronomis yang baik sehingga sesuai untuk bahan pembenah tanah
(soil amendment). Manfaat biochar sebagai bahan untuk memperbaiki kualitas
tanah dan meningkatkan produksi telah banya didokumentasikan, baik jangka
panjang maupun jangka pendek. Sebagai contoh, pada percobaan pot
menggunakan tanaman sayuran pakcoi dilaporkan bahwa aplikasi biochar
menunjukkan parameter pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, jumlah daun, luas
kanopi, dan produksi) yang lebih baik dibandingkan tanpa penambahan biochar
(Haryanto et al., 2022).

Di lain sisi, untuk mencukupi kebutuhan pangan penduduk dunia yang terus
bertambah, pertanian harus memproduksi lebih banyak bahan makanan. Hal ini
ditempuh dengan aplikasi pupuk kimia secara besar-besaran. Salah satu
keunggulan yang paling nyata dari pupuk kimia adalah kandungan hara yang tinggi
dan siap tersedia serta mudah diserap oleh tanaman (Ayilara et al., 2020). Hal ini
telah menciptakan ketergantungan petani terhadap pupuk kimia. Tetapi, terlalu
banyak aplikasi pupuk kimia akan mengakibatkan degradasi tanah dan
menurunkan efisiensi penggunaan pupuk itu sendiri oleh tanaman (Geng et al.,
2019). Dalam jangka panjang, aplikasi pupuk anorganik saja akan menimbulkan
dampak negatif seperti penurunan pH (acidifikasi) (Ogbodo, 2013), ketidakseim-
bangan hara, rusaknya lingkungan mikro di daerah perakaran (rhizosphere),
meningkatnya aktivitas ion logam berat di dalam tanah, dan menurunnya jumlah
organisme mikro (Lin et al., 2019). Pupuk kimia juga berkontribusi pada emisi gas
rumah kaca dan polusi lingkungan (Ayilara et al., 2020).

Pupuk organik atau kompos dilaporkan memberikan dampak yang lebih
sustainable. Aplikasi pupuk kompos meningkatkan hasil tanaman dengan cara
meningkatkan efisiensi pemanfaatan nitrogen di dalam tanah (Hua et al., 2020).

Tetapi, kandungan hara di dalam sangat rendah dibandingkan pupuk kimia

2



(Harrison, 2008) sehingga mengakibatkan dosis aplikasi yang sangat besar, bisa
100 kali lipat dari dosis pupuk kimia. Hal ini akan menyulitkan penyediaan pupuk
kompos dan biaya. Selain itu, pupuk kompos remah memiliki densitas rendah
sehingga transpostasinya menjadi tidak efisien dan mahal (DiCarlo, 2000). Oleh
karena itu, aplikasi pupuk organik atau kompos akan lebih efektif jika
dikombinasikan dengan pupuk kimia. Salah satu gagasan untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk kimia adalah melalui kombinasi ketiganya menjadi.
Dalam hal ini, kompos akan juga berfungsi sebagai perekat alami dalam proses

pembuatan pelet.

1.2. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui karakteristik pelet biochar yang diperkaya dengan pupuk mineral
dan kompos dari lumpur digester biogas.
2. Mengetahui pengaruh aplikasi pelet biochar yang diperkaya sebagai
amandemen tanah terhadap karakteristik fisik-kimia tanabh.
3. Mengetahui pengaruh aplikasi pelet biochar yang diperkaya terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman berumur pendek.

1.3. Urgensi Penelitian

Penelitian yang mengangkat masalah pelet biochar yang diperkaya dengan kompos
dan pupuk mineral ini sangat penting dalam mencari alternatif manajemen hara
tanah dan penggunaan pupuk yang efisien. Penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan teknologi yang dapat mengurangi ketergantungan petani pada pupuk

kimia yang cenderung makin mahal dan sulit diperoleh.

1.4. Target Penelitian.

Penelitian ini ditargetkan menemukan formulasi yang pas mengenai kompos yang
diperkaya dengan biochar dan pupuk NPK. Formulasi ini dapat menjadi pedoman
bagi petani dalam membuat sendiri kompos yang efisien. Hasil penelitian akan
disajikan dalam Seminar Nasional maupun jurnal nasional seperti Jurnal Teknik
Pertanian Lampung (SINTA-2) atau Jurnal ABE (Non SINTA).



. KEMAJUAN PELAKSANAAN DAN LUARAN

2.1. Kemajuan Penelitian

Pelet pupuk kompos telah dibuat (Gambar 1) dari kompos remah yang dihasilkan
oleh PT. Bank Sampah di Kemiling, Bandar Lampung. Pelet kompos dibuat dengan
penambahan pupuk NPK pada dosis 0%, 4% dan 8% serta arang sekam padi pada
dosisi 0%, 11,5%, dan 23%. Pengaruh penambahan pupuk NPK dan biochar sekam

padi terhadap karakteristik pelet kompos disajikan sebagai berikut.

Gambar 1. Pelet pupuk kompos yang diperkaya dengan NPK dana rang sekam

2.1.1. pH

Gambar 2 menunjukkan pengaruh kombinasi perlakuan penambahan arang sekam
padi dan pupuk NPK terhadap nilai pH dari pelet kompos. Hasil analisis sidik ragam
(ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan arang sekam padi berpengaruh tidak
nyata, sedangkan penambahan pupuk NPK secara signifikan menurunkan nilai pH
pelet kompos. Interaksi antara arang sekam padi dan pupuk NPK tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap nilai pH. Pelet kompos tanpa penambahan NPK pH 8,93.
Penambahan NPK 4% menurunkan pH menjadi 7,30 dan turun lagi menjadi 7,09

pada NPK 8%. Hal ini terjadi karena pupuk NPK mengandung 10% S yang akan
4



bereaksi dengan molekul air, oksigen dan COz2 di dalam tanah untuk menghasilkan
ion sulfat dan ion H* sehingga menurunkan pH (Kaya, 2014). Hal ini juga dipertegas
oleh (Albert et al., 2011) yang menyatakan bahwa pupuk NPK mengandung sulfur
dan amonium yang terhidrolisis menghasilkan ion H* yang mengakibatkan
penurunan pH tanah. Pupuk yang mengandung nitrogen dalam bentuk amonia atau
dalam bentuk lainnya dapat berubah menjadi nitrat yang berakibat pada penurunan
pH tanah.

Biochar berfungsi untuk memperbaiki sifat-sifat tanah seperti menaikkan nilai
pH, menambah nutrisi, dan memperbaiki sifat fisik tanah. Aplikasi biochar dapat
meningkatkan pH pada tanah masam (Solaiman & Anawar, 2015) menyediakan
unsur hara N, P dan K (Schnell et al., 2012). Dalam penelitian kami penambahan

biochar tidak dapat menaikkan pH sebagaimana literature di atas.
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Perlakuan

Gambar 2. Pengaruh kombinasi perlakuan penambahan arang sekam padi dan
pupuk NPK terhadap pH pelet pupuk kompos.

2.1.2. Massa Jenis Pelet

Masa jenis pelet dibedakan menjadi masa jenis pelat curah (bulk density) dan masa
jenis pelet tunggal (true density). Gambar 3 dan 4 berturut-turut menunjukkan
pengaruh interaksi factor perlakuan terhadap masa jenis curuh (bulk density) dan
masa jenis pelet tunggal (true density). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

interaksi faktor biochar dan pupuk NPK berpengaruh sangat nyata (p<0,0001)
5



terhadap masa jenis pelet kompos. Nilai massa jenis curah pupuk kompos pelet
pada Al (tanpa arang sekam padi) yaitu 755,14 kg/m® (A1N1), 761,37 kg/m?3
(AIN2), 829,25 kg/m3 (AIN3) berbeda nyata. Nilai massa jenis curah padad A2
(11,5% arang sekam padi) yaitu, 610,01 kg/m® (A2N1), 640,90 kg/m3 (A2N2),
649,83 kg/m® (A2N3) berbeda nyata. Perlakuan A3 (23% arang sekam padi) yaitu
A3N1, A3BN2, A3N3 belum menaikkan nilai massa jenis curah.
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Gambar 3. Pengaruh kombinasi perlakuan penambahan arang sekam padi dan
pupuk NPK terhadap massa jenis curah (kg/m?) pelet pupuk kompos
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Gambar 4. Pengaruh kombinasi perlakuan penambahan arang sekam padi dan
pupuk NPK terhadap massa jenis partikel (kg/m?) pelet pupuk kompos



Di lain sisi, faktor pupuk NPK cenderung memberikan pengaruh terhadap
kenaikan nilai massa jenis partikel pada setiap taraf aranng sekam padi (Tabel 2).
Hal ini mungkin disebabkan oleh efek perekat dari pupuk NPK. Perlakuan dengan
kode sampel AIN3 memiliki nilai massa jenis tertinggi yaitu 1426,5 kg/m?3,
sedangkan perlakuan dengan kode sampel A3N1 memiliki nilai massa jenis
terendah dari semua perlakuan lainnya yaitu 880,83 kg/m3.

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa penambahan biochar menurunkan masa
jenis (Tabel 1 dan 2). Hal ini kemungkinan karena arang sekam padi tidak
mempunyai sifat sebagai perekat melainkan sebagai pembentuk ruang antar
partikel pupuk. Pemberian arang sekam padi mengakibatkan meningkatnya sifat
porositas pupuk tersebut. Porositas yang tinggi akan menyebabkan nilai massa

jenis benda tersebut semakin kecil, begitu juga sebaliknya.

Tabel 1. Pengaruh interaksi arang sekam padi dan pupuk NPK terhadap massa
jenis partikel pelet (kg/m3)

Dosis Arang (%)

Dosis NPK (%)

Al (0) A2 (11,5) A3 (23)
N1 (0) 1204,35 ¢ 981,66 e 880,83 f
(C.a) (C.b) (B,c)
N2 (4) 1341,66 b 1034,15 d 974,57 e
(B.a) (A, b) (Ac)
N3 (8) 1426,50 a 1005,29 de 971,52 e
(A,a) (AB,b) (A,b)

*) Nilai yang disertai huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji
BNT 5%. Huruf kecil dibaca horizontal, huruf besar dibaca vertikal

Tabel 2. Pengaruh interaksi arang sekam padi dan pupuk NPK terhadap massa
jenis curah pelet (kg/m?)

Dosis Arang (%)

Dosis NPK (%)

Al (0) A2 (11,5) A3 (23)
N1 (0) 755,14 ¢ 610,01 g 615,09 g
(C,a) (C,b) (B,b)
N2 (4) 761,37 b 640,90 e 571,22 h
(B,a) (B,b) (C,c)
N3 (8) 829,25 a 649,83 d 627,35 f
(A, a) (Ab) (AC)

*) Nilai yang disertai huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji
BNT 5%. Huruf kecil dibaca horizontal, huruf besar dibaca vertikal



2.1.3. Kekuatan Pelet

Kekuatan pelet disajikan sebagai kekuatan getar, kekuatan banting dan kekuatan

tekan. Gambar 5 menampilkan hubungan antara perlakuan dengan kekuatan getar

dari pelet kompos.
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Gambar 5. Pengaruh kombinasi perlakuan penambahan arang sekam padi dan
pupuk NPK terhadap ketahanan getar pelet pupuk kompos.

Tabel 3. Pengaruh interaksi arang sekam padi dan pupuk NPK terhadap nilai
ketahanan getar (%) pelet kompos

Dosis Arang (%)

Dosis NPK (%)

Al (0) A2 (11,5) A3 (23)
N1 (0) 96,6667 ab 97,000 a 89,3333 e
(A,ab) (A,a) (B,c)
N2 (4) 96,6667 ab 95,000 bc 94,0000 c
(A,ab) (B,bc) (A,c)
N3 (8) 96,6667 ab 92,000d 77,0000 f
(A.a) (C.b) (C.0)

*) Nilai yang disertai huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji
BNT 5%. Huruf kecil dibaca horizontal, huruf besar dibaca vertikal

Uji ANOVA (Tabel

3) menunjukkan bahwa faktor arang sekam padi, pupuk

NPK dan interaksi antara keduanya secara sangat nyata menurunkan nilai

ketahanan getar pelet kompos. Menurut (Suppadit et al., 2012) daya tahan pelet

tergantung kelembaban

campuran pelet, komposisi kompos dan kadar air. Pupuk
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kompos pelet yang mengandung arang sekam padi mempunyai nilai ketahanan
getar yang lebih rendah jika dibandingkan dengan pupuk yang tidak mengandung
arang sekam padi. Menurut (Colley et al., 2006) ketahanan getar yang tinggi
memiliki nilai >80%, sedang berarti 70-80%, dan rendah berarti kurang dari 70%.
Semua perlakuan memberikan nilai ketahanan getar yang tinggi yaitu melebihi
80%, kecuali sampel dengan kode perlakuan A3N3 memiliki nilai ketahanan sedang
yaitu 77%.

Gambar 6 menunjukkan pengaruh perlakuan terhadap kekuatan banting pelet
kompos. Faktor tunggal arang sekam padi dan interaksi antara arang dan pupuk
NPK berpengaruh secara sangat nyata menurunkan nilai ketahanan banting pelet
kompos (Tabel 4). Tetapi, faktor tunggal pupuk NPK berpengaruh tidak nyata
terhadap ketahanan banting pelet. Arang sekam padi pada taraf 23% menghasilkan
nilai kekuatan banting yang rendah jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Dosis arang sekam padi pada pupuk NPK rendah (A1N1l) menghasilkan pelet
dengan kekuatan banting tertinggi yaitu 99,67%. Nilai kekuatan banting terendah
(98,38%) terjadi pada sampel dengan penambahan arang dan NPK tinggi (A3N3,
arang 23%, NPK 8%).

100 | 97 o, 995 g4 99.4
R M * 99.1
3 3 98.7 98.7
99 T T T T o T 98.4
AR ) ) ") ") ) .
R i i i i i : =
e e e e e e R e
< 98 R e e e e e e e e
°\° R o o o o o o o o
R e e e R e R R R
— e ) ") ") ") ) ") ") o
o0 9 R i i i i i i i i
c 7 R i i i i i i i i
= R i i i i i i i i
c 96 R i i i i i i i i
© R i i i i i i i i
) R el el e e e i i i
c 95 R i i i i i i i i
-S R i i i i i i i i
] R i i i i i i i i
S 94 R i i i i i i i i
~ o i i i i i i i i
&J R i i i i i i i i
= 93 R i i i i i i i i
T R i i i i i i i i
— R i i i i i i i i
2 9 2 R e e e e e e e e
R i i i i i i i i
R i i i i i i i i
91 e o o o o o o o o
R i i i i i i i i
R i i i i i i i i

AIN1 AIN2 AIN3 A2N1 A2N2 A2N3 A3N1 A3N2 A3N3

Perlakuan

Gambar 6. Pengaruh kombinasi perlakuan penambahan arang sekam padi dan
pupuk NPK terhadap ketahanan banting pelet pupuk kompos.



Tabel 4. Pengaruh interaksi arang sekam padi dan pupuk NPK terhadap nilai
ketahanan banting (%) pelet kompos

Dosis Arang (%)

Dosis NPK (%)

Al (0) A2 (11,5) A3 (23)

N1 (0) 99,6667 a 99,2667cd 98,6667 € (A,C)
(Aa) (ABC,b)

N2 (4) 99,4333 bc 99,1333 d 98,6833 e (A,C)
(C.a) (C,b)

N3 (8) 99,4833 ab 99,4000 ¢ 98,3833 f (B,C)
(BC,a) (Ab)

*) Nilai yang disertai huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji
BNT 5%. Huruf kecil dibaca horizontal, huruf besar dibaca vertikal
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Gambar 7. Pengaruh kombinasi perlakuan penambahan arang sekam padi dan
pupuk NPK terhadap kekuatan tekan pelet pupuk kompos.

Gambar 7 menunjukkan pengaruh perlakuan terhadap kekuatan tekan pelet
kompos. Faktor tunggal arang sekam padi dan pupuk NPK serta interaksi antara
arang dan pupuk NPK berpengaruh secara sangat nyata (p<0,0001) dalam
menurunkan nilai ketahanan banting pelet kompos (Tabel 5). Pupuk kompos yang
baik harus kuat agar memudahkan transportasi dan penyimpanan (Tomaszewska
& Jarosiewicz, 2002). Penambahan pupuk NPK memberikan nilai kuat tekan yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan
pupuk NPK bersifat higroskopis (mudah menyerap lengas) sehingga pelet lebih
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mudah hancur. Pemberian arang sekam padi menurunkan nilai kuat tekan. Kuat
tekan terbaik ditunjukkan oleh perlakuan A1N1 dengan nilai 1,34 MN/m?2,
Sedangkan nilai kuat tekan terendah terjadi pada perlakuan A2N1 dengan nilai 0,77
MN/m?.

Tabel 5. Pengaruh interaksi arang sekam padi dan pupuk NPK terhadap nilai
kekuatan tekan (%) pelet kompos

Dosis NPK (%)

Dosis Arang (%)

A1 (0) A2 (11,5) A3 (23)
N1 (0) 1,3392 a 0,7722 d 1,0434 ¢
(A a) (A, ©) (A, b)
N2 (4) 1,2011 b 0,8786 d 0,8230 d
(C, a) (A, b) (B, b)
N3 (8) 1,3053 ab 0,7665 d 0,8056 d
(BC,a) (A, b) (B, b)

*) Nilai yang disertai huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji
BNT 5%. Huruf kecil dibaca horizontal, huruf besar dibaca vertikal

2.1.4. Kelarutan

Konduktivitas listrik atau EC merupakan salah satu parameter untuk menilai kualitas
pupuk kompos. Gambar 8 menunjukkan bahwa dosis pupuk NPK berpengaruh
nyata terhadap peningkatan nilai EC, sedangkan dosis biochar praktis tidak
berpengaruh terhadap nilai EC. Tanpa NPK, pellet kompos memiliki nilai EC pada
kisaran 200 uS/cm. Penambahan NPK 4% menaikkan nilai EC hingga 2400 uS/cm
dan naik lagi hingga lebih dari 2754,33 pada NPK 8%. Nilai EC cenderung turun
seiring dengan meningkatnya dosis biochar. Pada dosis NPK 8%, nilai EC turun
menjadi 2585,33 uS/cm pada dosis biochar 11,5% dan turun lagi menjadi 2576,67
uS/cm pada dosis biochar 23%. Hal ini terjadi karena arang dapat mengikat unsur
hara, sehingga pemberian arang sekam padi dapat menurun nilai EC pupuk
kompos pelet. Selain itu, pemberian arang sekam padi dapat mempercepat
kelarutan pellet kompos seperti terlihat pada Gambar 8.

11



Sooo
2800
2o00
2400
2200
2000
1800
1600 —ALN1
Cree - AlN2
1200
1000

Ho0

600

400
=
. rwe v — - - - —— - A ——— - -
200§ ot PP

—r—ALN3

Nilai EC (uS/em)

0 20 40 60 SO 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360

Waktu (jam )

3000
2800

2400
2200
2000
1800
1680
1400
1200
1000
o0
600
400

200 o= —t :.4“—00—“—-00—*0—“—0——0—0—0

(R ]
0 20 40 60 S0 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360

——AZNL
——A2N2
—a—A2N3

Nilai EC {uS/cm)

b Waktu [jam)

1600 e AINL
1400 -l A3N2
1200 —e AN

Nilai EC (uS/cm)

0 20 40 60 S0 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320 340 360
c Waktu (jJam)
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Dosis pupuk NPK dan dosis biochar berinteraksi nyata terhadap lama
kelarutan kompos pellet. Kelarutan pellet kompos meningkat (waktu larut lebih
cepat) seiring dengan peningkatan dosis biocar dan dosis NPK. Perlakuan Al
(tanpa arang sekam padi) memberikan waktu larut yang lebih lama jika
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Waktu yang diperlukan bagi pellet kompos
untuk larut dalam air turun dari 172,67 jam (A1) menjadi 147,67 jam (A2) dan 105,33
jam (A3). Kelarutan menunjukkan cepat atau lambatnya pupuk yang hilang karena
tercuci sehingga semakin tinggi kelarutan suatu pupuk, maka semakin mudah pula

pupuk tersebut diserap oleh tanaman (Adiningsih Y & Sitorus S, 2017).

Tabel 6. Pengaruh interaksi dosis arang sekam dan pupuk NPK terhadap waktu
kelarutan pellet kompos (jam)

Dosis Arang NPK (%)

Dosis NPK (%)

Al (0) A2 (11,5) A3 (23)
N1 (0) 172,67 a (A, a) 147,67b (A, b) 10533 c (A, )
N2 (4) 98,33d (B,a) 71,00e(B,b) 47,004 (B, c)
N3 (8) 7200e(C,a) 52,00f(C,b)  32,67h(C,c)

*) Nilai yang disertai huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT 5%.
Huruf kecil dibaca horizontal, huruf besar dibaca vertikal

Hasil pengujian waktu larut pupuk kompos pelet dibedakan menjadi tiga
bagian, yaitu cepat, sedang dan lambat. Waktu larut lambat (105,33 jam - 172,67
jam), terdapat pada semua perlakuan tanpa pupuk NPK (A1N1, A2N1,dan A3N1).
Waktu larut sedang (72 jam - 98 ,33 jam), terdapat pada perlakuan A1N2, A2N2
dan AIN3. Waktu larut cepat (32,67 jam — 52 jam), terdapat pada perlakuan A3N3,
A3N2 dan A2N3. Data lama pecah dan nilai konduktivitas dari pupuk kompos pelet
dapat digunakan dalam aplikasi pupuk di lahan. Lama pecah atau larut pupuk yang
bervariasi akan memiliki dampak yang baik bagi tanaman. Menurut (Ermadani &
Muzar, 2011), aplikasi pupuk organik bermanfaat bagi tanaman untuk jangka
panjang karena unsur-unsur hara yang terkandung di dalamnya dilepaskan secara

perlahan-lahan (slow release).

2.1.5. Higroskopisitas

Interaksi faktor tunggal arang sekam padi dan pupuk NPK tidak berpengaruh secara

nyata terhadap nilai higroskopisitas pellet pupuk kompos. Tetapi, kedua factor
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pupuk NPK dan biochar secara terpisah memberikan pengaruh secara nyata
terhadap higroskopisitas pellet kompos. Tabel 6 menunjukkan bahwa pelet kompos
tanpa pupuk NPK (0%) dapat menyerap air hingga 9,92%. Nilai ini turun menjadi
8,48% pada pellet dengan penambahan NPK 4%, dan 7,37% pada perlakuan NPK
8%. Secara umum pemberian pupuk NPK berakibat pada penurunan nilai
higroskopisitas pellet kompos. Hal ini mungkin dikarenakan pupuk yang
mengandung NPK lebih memiliki tekstur yang lebih padat sehingga tidak
memungkinkan menyerap lengas udara dalam jumlah tinggi. Hanifah (2020)
menyatakan bahwa pupuk NPK 16:16:16 memiliki sifat higroskopisitas yang
rendah.

Tabel 6. Pengaruh faktor tunggal pupuk NPK terhadap nilai higroskopisitas (%)

Pupuk NPK (%) Higroskopisitas (%)
N1 (0) 9,92 a
N2 (4) 8,48 b
N3 (8) 7,37cC

*) Nilai yang disertai huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji
BNT 5%.

Tabel 7. Pengaruh faktor tunggal arang sekam padi terhadap nilai higroskopisitas

Arang Sekam Padi (%) Notasi
Al (0) 9,03 a

A2 (11,5) 8,69 ab

A3 (23) 8,06 bc

*) Nilai yang disertai huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji
BNT 5%.

Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) juga menyimpulkan bahwa faktor tunggal
arang sekam padi berpengaruh nyata terhadap nilai higroskopisitas pupuk kompos
pellet (Tabel 7). Perlakuan tanpa arang sekam (Al) menghasilkan pellet dengan
nilai higroskopisitas tertinggi, yaitu 9,03%. Penambahan arang hingga 11,5% (A2)
menurunkan nilai higroskopisitas menjadi 8,69%, tetapi secara statistic tidak
berbeda dengan Al. Penambahan arang pada 23% menurunkan nilai
higroskopisitas pellet menjadi 8,06%. Meskipun tidak berbeda nyata dengan dosis
arang 11,5%, penambahan arang 23% mengakibatkan penurunan higroskopisitas
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pellet yang berbeda nyata jika dibandingkan dengan pellet tanpa arang sekam.
Secara keseluruhan diketahui bahwa semakin tinggi dosis arang sekam padi yang
diberikan, semakin rendah pula nilai higroskopisitasnya. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh sifat arang sekam padi yang memiliki porositas tinggi, sehingga

menyebabkan sirkulasi udara yang tinggi.

2.1.6. Kadar Air

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa penambahan arang sekam padi dan pupuk
NPK memberikan pengaruh nyata terhadap nilai kadar air pupuk kompos pellet.
Kadar air tertinggi (10,30%) terdapat pada pellet dengan perlakuan A1N3 (tanpa
arang sekam dan 8% pupuk NPK). Sedangkan, kadar air terendah (5,19%) terdapat
pada pellet dengan perlakuan A2N3 (11,5% arang sekam padi dan 8% pupuk NPK)
yaitu. Pada pellet tanpa arang (A1), penambahan pupuk NPK menaikkan kadar air.
Hidayatullah et al. (2020) menyatakan bahwa Pupuk NPK 16:16:16 merupakan
pupuk yang mengandung 3 unsur hara makro (Nitrogen 16%, PHospat 16%, dan
Kalium 16%), dan 2 unsur hara mikro (Kalsium 6%, dan Magnesium 0,5%), dan

pupuk ini bersifat higroskopis.

Tabel 8. Uji BNT pengaruh interaksi arang sekam padi dan Pupuk NPK terhadap
kadar air (%) pellet kompos.

Dosis NPK Dosis Arang (%)
(%) A1l (0) A2 (11,5) A3 (23)
N1 (0) 7,9141 cd (C,ab)  7,1459d (A, b) 7,9155 cd (BC,ab)
N2 (4) 9,1745 b (B, a) 6,2340 e (B, c) 74516 d (B, b)
N3 (8) 10,2960 a (A, a) 5,1898f (C, c) 8,3820 bc (A, b)

*) Nilai yang disertai huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT
5%. Huruf kecil dibaca horizontal, huruf besar dibaca vertikal

Secara keseluruhan nilai kadar air pada setiap perlakuan sesuai memenuhi
syarat mutu KEPMENTAN Nomor 261/KPTS/SR.310/M/4/2019 yang menyatakan
nilai kadar air pupuk organik padat sekitar 8-20%. Kelembaban merupakan faktor
yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan hidup mikroorganisme serta
turut memberikan kontribusi pada kapasitas buffer filter (Noviani, 2009). Selain itu,
kadar air pupuk yang tinggi juga memudahkan pupuk tersebut larut, sehingga

mudah diserap tanaman.
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2.1.7. Kadar NPK

NPK merupakan unsur makro tanah yang sangat penting bagi pertumbuhan
tanaman. Kadar NPK yang terkandung dalam pupuk kompos pelet merupakan
resultan dari kandungan N, P dan K dari setiap bahan penyusun pellet kompos dan
proses. Tabel 9 dan 10 berturut-turut menunjukkan kandungan NPK kompos dan

arang sekam yang digunakan.

Tabel 9. Hasil pengujian kadar NPK kompos

Sampel Parameter Satuan Hasil Metode Uji
N % 0,25 In House Method
P % 0’216 In House Method
Kompos K % el SNI 7763-2018
C-Organik % 157’3 In House Method

Tabel 10. Hasil pengujian kadar NPK arang sekam padi

Sampel Parameter Satuan Hasil Metode Uji
Arang N % 0,68 In House Method

Sekam P % 0,184 In House Method
Padi K % 0,132 In House Method

Berdasarkan perlakuan dosis penambahan pupuk NPK dan dosis arang
sekam yang telah diberikan, maka pellet kompos diperhitungkan akan memiliki
kandungan NPK seperti diperlihatkan pada Gambar 9. Mudah dipahami bahwa
peningkatan dosis pupuk NPK akan berdampak pada peningkatan kadar NPK dari
pellet kompos yang dihasilkan. Pelet kompos dicetak dari adonan basah yang
diperam selama 1 minggu. Selain itu, pellet kompos kemudian dijemur untuk
mendapatkan pellet yang mudah dalam penanganan (penyimpanan, pengemasan).

Dalam proses ini dimungkinkan ada unsur NPK yang hilang, terutama unsur N.
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Gambar 21. Kadar NPK pupuk kompos pelet berdasarkan dosis pupuk NPK pada
dosis arang sekam padi yang berbeda (%)

Kami telah melakukan pengecekan dengan mengukur kadar N pada dua sampel
pellet, yaitu pellet A3BN3 dan pellet A2N3. Hasil pengujian kandungan N dari dua
sampel pellet tersebut diberikan pada Tabel 11. Kedua sampel menunjukkan kadar
N yang hamper sama, yaitu 2,42 untuk pellet ABN3 dan 2,43% untuk pellet A2N3.
Berdasarkan perhitungan, kadar N pelet adalah 3,69% (A3N3) dan 3,95% (A2N3).
Dengan demikian kehilangan N sekitar 1,27% (A3N3) dan 1,52% (A2N3). Hal ini
berarti kehilangan yang cukup besar, yaitu mencapai 34,4-38,5% dari N yang

diperhitungkan. Diduga N menguap selama produksi kompos pelet.

Tabel 11. Hasil pengujian kadar Nitrogen sampel pelet kompos dari dua perlakuan

Sampel Parameter  Satuan Hasil N-hitung N-hilang
A3N3U1 N % 2,42 3,69 1,27
A2N3U1 N % 2,43 3,95 1,52

2.2. Luaran Penelitian
Luaran penelitian berupa naskah publikasi sudah dikirimkan di jurnal nasional

terkreditasi Sinta 2, yaitu Jurnal Teknik Pertanian Lampung.
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2.3. Peran Mitra
Dalam penelitian ini kami menggunakan kompos yang diproduksi oleh Bank
Sampah kota Bandar Lampung yang terletak di Kemiling. Tetapi antara peneliti dan

Bank Sampah tidak ada kemitraan dalam penelitian ini.

2.3. Kendala Penelitian
Beberapa parameter dalam penelitian ini, seperti pengukuran N, P, K, dan C,
dianalisis oleh Lab lain. Hal ini sering memerlukan waktu lama. Tetapi hal ini dapat

kami atasi dengan mengirimkan sampel lebih awal.
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BAB 3. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Perlakuan arang sekam padi menunjukkan pengaruh nyata terhadap nilai
massa jenis kekuatan getar, kekuatan banting, kelarutan, higroskopisitas, dan
kekuatan tekan pellet kompos, tetapi tidak berpengaruh terhadap nilai pH.
Penambahan arang sekam menurunkan massa jenis, kekuatan getar, kekuatan

banting, kelarutan, higroskopisitas, dan kekuatan tekan.

2. Perlakuan penambahan pupuk NPK menunjukkan pengaruh nyata terhadap
nilai pH, massa jenis, ketahanan getar, kelarutan, higroskopisitas, dan kekuatan
tekan pellet, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kekuatan banting.
Penambahan pupuk NPK menurunkan nilai pH, massa jenis, kekuatan getar,
kekuatan banting, kekuatan tekan, tetapi cenderung menaikkan nilai kelarutan,

dan higroskopisitas pelet.

3. Pelet kompos yang memiliki waktu larut yang lebih singkat (cepat) terdapat
pada perlakuan A3N3 (dosis pupuk NPK dan arang sekam padi tertinggi)
dengan rata rata waktu larut 32,67 jam. Sedangkan pupuk kompos pelet yang
memiliki waktu larut lama (lambat) terdapat pada perlakuan A1N1 (tanpa pupuk

NPK dan arang sekam padi) dengan rata-rata waktu larut 172, 67 jam.
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